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ABSTRAK 

Zulkarnain Siregar: Analisis Tingkat Ekonomi Masyarakat terhadap 
Kerusakan Hutan di Kabupaten Tapanuli Selatan. Kerusakan hutan lebih banyak 
disebabkan oleh ketidaktahuan masyarakat, utamanya petani perambah, sehingga 
terjadi eksploitasi besar-besaran tanpa memperhatikan aspek ekologi dan 
pemanfaatannya bagi kelangsungan hidup dan kehidupan bagi masyarakat pesisir 
itu sendiri dan lingkungan secara umum. Secara biologi hutan mempunyai fungsi 
sebagai daerah berkembang biak (nursery ground) dan mencari makanan (feeding 
ground) untuk berbagai organisme yang bernilai ekonomi. Masalah  yang  
melatarbelakangi dilakukannya  penelitian ini adalah : Apakah ada perbedaan pendapatan 
masyarakat dari hasil hutan yang signifikan sebelum dan sesudah terjadinya kerusakan hutan di 
daerah penelitian, Apakah ada perbedaan jumlah hasil hutan masyarakat yang signifikan 
sebelum dan sesudah terjadinya kerusakan  hutan di daerah penelitian, Bagaimana pengaruh 
kerusakan ekosistem hutan terhadap pendapatan masyarakat di daerah penelitian. 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada analisis tingkat ekonomi 
masyarakat di sekitar hutan dengan indikator tingkat ekonomi berupa pendapatan 
masyarakat, jenis hasil hutan dan kesempatan kerja dan berusaha masyarakat 
sebelum dan sesudah terjadinya kerusakan hutan di daerah penelitian. Penelitian  
dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai bulan Januari 2015 sampai 
dengan Maret 2015. Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan metode observasi (survey) dan pengamatan di lapangan. Jumlah populasi 
penelitian sebanyak 1.173 orang dan jumlah sampel sebanyak 92 orang. Rincian 
sampel yaitu 32 orang dari kecamatan Angkola Selatan, 25 orang dari Kecamatan 
Sipirok dan 35 orang dari Kecamatan Saipar Dolok Hole. 

Hasil penelitian: Terdapat perbedaan yang sangat signifikan pendapatan 
responden dari hasil hutan sebelum dan sesudah terjadinya kerusakan ekosistem 
hutan di daerah penelitian. Penurunan pendapatan akibat kerusakan ekosistem 
hutan tersebut antara Rp. 1.524.680,- sampai dengan Rp.1.671.340,- per 
responden pertahun. Secara keseluruhan terdapat perbedaan yang signifikan 
antara jumlah hasil hutan (bambu, tanaman hias, aren, humus, anakan kayu dan 
kayu bakar) yang diperoleh masyarakat sebelum dan setelah terjadi kerusakan 
ekosistem hutan di daerah penelitian. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut; Y = 7,682 – 1,048X. Nilai R Kuadrat 
sebesar 0,750 berarti 75% variasi perubahan tingkat pendapatan masyarakat dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel kerusakan ekosistem hutan, sedangkan sisanya 
(100 % - 75 % = 25%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain atau variabel di luar 
model. Koefisien regresi X sebesar –1,048 menyatakan bahwa kerusakan 
ekosistem hutan sebesar 1% dapat mempengaruhi (menurunkan) pendapatan 
masyarakat sebesar 1,048%. Uji t diperoleh thitung 31,892 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 (lebih kecil dari α = 0,01) artinya bahwa kerusakan ekosistem hutan  
berpengaruh sangat signifikan terhadap pendapatan masyarakat di daerah 
penelitian. 
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